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RINGKASAN 

 

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN BEKISTING ALUMA SISTEM 

( STUDI KASUS: PROYEK PEMBANGUNAN APARTEMEN SEDAYU 

CITY DI KELAPA GADING ) 

 

Pada proyek pembangunan Apartemen Sedayu City di Kelapa Gading, 

salah satu aplikasi teknologi yang digunakan  adalah pada pelaksanaan cetakan 

beton atau bekisting, yang mana pada pelaksanaan proyek ini menggunakan 

bekisting Aluma sistem. Perencanaan sebuah sistem serta metoda kerja bekisting 

menjadi sepenuhnya tanggung jawab dari pihak kontraktor. Sehingga segala biaya 

dan resiko dalam pekerjaan tersebut harus ditekan serendah mungkin supaya dapat 

menghasilkan keuntungan bagi pihak kontraktor. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan 

bekisting Aluma sistem dari segi penggunannya di lapangan, waktu yang 

dibutuhkan dalam perakitan maupun pemasangan, dan biaya yang dibutuhkan 

dalam penyediaannya. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perbandingan 

penghitungan waktu, biaya, dan proses penggunaan antara bekisting konvensional 

dan bekisting Aluma sistem. 

Hasil penghitungan dan perbandingan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan bekisting Aluma sistem lebih efektif dibandingkan dengan 

penggunaan bekisting konvensional. Dilihat dari proses perakitan atau 

pemasangan dilapangan yang lebih simple dan praktis serta waktu pengerjaan 

yang lebih singkat. Walaupun didapatkannya perhitungan biaya pembuatan 

bekisting Aluma sistem untuk pengerjaan plat lantai 45,28 m2 dengan biaya 

permeter perseginya sebesar Rp 465.749,25 berselisis biaya Rp 86.705,42 atau 

sekitar 18,61% lebih mahal dari perhitungan menggunakan bekisting 

konvensional yang biaya penyediaannya sebesar Rp 379.043,83 permeter persegi, 

tetapi jumlah selisih biaya ini akan terbalik atau penggunaan bekisting Aluma 

sistem akan  lebih murah jika dibandingkan dengan penggunaan bekisting 

konvensional apabila digunakan secara berulang. Dilapangan bekisting 

konvensional hanya dapat digunakan sebanyak 2 kali pengulangan dalam 1 kali 

penyediaan, sedangkan bekisting Aluma sistem dapat digunakan 5 kali 

pengulangan per satu table Aluma sistem dalam 1 kali penyediaan bekisting. 

Berdasarkan hasil perbandingan, maka dapat dipastikan bahwa penggunaan 

bekisting Aluma sistem akan lebih efektif apabila digunakan dalam proyek 

konstruksi bangunan dalam skala besar seperti proyek pembangunan Apartemen 

Sedayu City di Kelapa Gading, karena suatu proyek dalam skala besar tentu saja 

memiliki banyak bagian yang harus dikerjakan dan membutuhkan metode kerja 

yang praktis dan hemat biaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Teknologi dalam dunia konstruksi di Indonesia berkembang semakin pesat 

ditandai dengan semakin banyaknya inovasi yang digunakan dalam 

pelaksanaan proyek konstruksi. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dan 

meningkatkan kualitas kerja. Pada pembangunan sebuah Apartmen Sedayu 

City di Kelapa Gading, salah satu aplikasi teknologi   yang    digunakan 

adalah pada pelaksanaan cetakan beton atau bekistingnya. Perencanaan 

sebuah metode bekisting menjadi salah satu penentu akan kualitas dan hasil 

beton yang direncanakan. 

      Bekisting adalah suatu konstruksi pendukung pada pekerjaan konstruksi 

beton dan biasanya terbuat dari bahan kayu, aluminium, besi dan lain 

sebagainya. Berbagai material dapat digunakan namun pemilihan jenisnya 

harus mempertimbangkan dari segi teknis dan nilai ekonomisnya. 

Berdasarkan cara pengerjaannya bekisting dapat dibentuk secara konvensional 

yang langsung dikerjakan di lapangan maupun dengan sistem fabrikasi atau 

merupakan pengembangan dari sebuah sistem bekisting yang mudah 

dipasang, kuat, awet, dan mudah dibongkar. Pada proyek ini bekisting yang 

digunakan merupakan bekisting yang dibentuk atau dikerjakan di lapangan 

secara fabrikasi dan bisa dibongkar pasang sesuai kebutuhan. 

      Konstruksi bekisting sistem ini adalah konstruksi non permanen yang 

mampu memikul beban sendiri seperti berat beton basah, beban hidup, dan 

sebagai sarana pendukung dalam mencetak konstruksi beton sesuai dengan 

ukuran, bentuk, rupa, serta bentuk permukaan yang diinginkan. Dengan 

demikian, bekisting sangat berperan dalam proses produksi konstruksi beton. 

      Menurut Stephens (1985), formwork atau bekisting adalah cetakan 

sementara yang digunakan untuk menahan beton selama beton dituang dan 
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dibentuk sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Bekisting berfungsi sebagai 

cetakan sementara, bekisting akan dilepas atau dibongkar apabila beton yang 

dituang telah mencapai kekuatan yang cukup. 

      Salah satu temuan menarik mengenai bekisting pada saat pelaksanaan 

Praktek Lapangan Industri ini membuat penulis berfikir untuk mengangkat 

salah satu temuan ini menjadi sebuah judul Proyek Akhir, yaitu tentang sistem 

bekisting full system yang biasa disebut Aluma sistem. Sistem bekisting ini 

merupakan jenis bekisting full system yang menggunakan rangka aliminium, 

u-head, jack base dan multiplex atau polywood yang dirangkai sedemikian 

rupa sehingga dapat digunakan sebagai bekisting. Penggunaan bahan 

Aluminium khusus pada bekisting ini menyebabkan biaya yang dibutuhkan 

dalam penyediaannya cukup besar sehingga bekisting Aluma sistem ini 

kurang cocok jika di gunakan dalam proyek skala kecil. Ukuran bekisting ini 

memang dapat dibentuk sesuai kebutuhan, tetapi dalam beberapa proyek yang 

menggunakan bekisting Aluma sistem ini, ukurannya cukup besar dan 

memakan tempat dalam penggunaannya. Beban yang dimiliki oleh bekisting 

ini juga cukup berat, sehingga untuk memindahkannya tidak bisa 

menggunakan tenaga manusia, melainkan membutuhkan tenaga mesin atau 

pada sebuah proyek dapat menggunakan mesin crane, hanya saja sistem 

Aluma ini memiliki kelebihan lebih praktis dan lebih menghemat waktu 

dalam proses konstruksi bangunan meskipun harus di rangkai terlebih dahulu 

sebelum digunakan sesuai dengan kebutuhan. Di Indonesia, sistem bekisting 

ini baru digunakan oleh satu perusahaan yang memegang sertifikat 

penggunaannya yaitu perusahaan PT. Totalindo Eka Persada Tbk. 

      Berdasarkan penjelasan latar belakang, penulis tertarik untuk membahas 

mengenai bekisting sistem Aluma ini dalam sebuah judul Proyek Akhir, yang 

mana penulis akan meninjau dan membandingkan bekisting sistem aluma ini 

dengan bekisting konvensional. Beberapa point akan ditentukan sebagai titik 

tinjau penulis sebagai perbandingan, antara lain dari segi penggunaan di 
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lapangan, waktu, dan biaya. Hasil dari dilakukannya peninjauan dan 

perbandingan ini, maka akan dapat dilihat seberapa efektifitas penggunaan 

bekisting sistem Aluma ini pada proyek pembangunan Apartment Sedayu 

City di Kelapa Gading. 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka masalah-masalah yang teridentifikasi antara lain: 

1. Biaya yang dibutuhkan dalam penyediaan sistem bekisting Aluma sistem 

ini cukup mahal, karena menggunakan bahan aluminium khusus yang 

cukup kuat untuk menahan beban. 

2. Beban yang cukup berat menyebabkan sistem bekisting ini hanya mampu 

diangkat dan dipindahkan oleh tower crane 

3. Biaya yang cukup besar dalam penyediaannya membuat bekisting Aluma 

sistem ini lebih cocok digunakan dalam proyek skala besar 

C. Batasan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah,  peneliti membatasi pembahasan 

masalah pada segi penggunaan di lapangan, waktu yang dibutuhkan dalam 

perakitan dan pemasangan, serta biaya yang dibutuhkan dalam penyediaan 

bekisting Aluma sistem pada proyek pembangunan Apartemen Sedayu City di 

Kelapa Gading yang merujuk pada efektif atau tidaknya bekisting Aluma 

sistem ini. 

      Dalam hal ini, untuk melihat seberapa efektifnya bekisting Aluma sistem 

yang akan dibahas, maka akan dilakukan perbandingan antara bekisting 

Aluma sistem ini dengan bekisting konvensional dengan spesifikasi sebagai 

berikut: 

1.   Bekisting Aluma Sistem 

Spesifikasi : -  Perancah : - 

- Rangka  : Aluminium khusus dari Aluma 

- Cetakan  : Multiplex 
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2.   Bekisting Konvensional 

Spesifikasi : -  Perancah : Kayu dan Bambu 

- Rangka  : Kayu 

- Cetakan  : Multiplex 

D. Rumusan Masalah 

      Rumusan masalah yang akan dikaji pada peninjauan dan perbandingan ini 

yaitu, tentang seberapa efektifkah penggunaan bekisting sistem Aluma ini 

dalam pekerjaan konstruksi pembangunan Apartemen Sedayu City di Kelapa 

Gading dari segi penggunaan di lapangan, waktu, dan biaya yang dibutuhkan? 

E. Tujuan 

      Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas bekisting 

Aluma sistem ini dalam penggunannya di lapangan, waktu yang dibutuhkan 

dalam perakitan maupun pemasangan, dan biaya yang dibutuhkan dalam 

penyediaannya. 

F. Manfaat 

      Peninjauan dan perbandingan ini dapat membawa manfaat bagi berbagai 

pihak, antara lain: 

1. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan sebagai sumber 

referensi dalam melakukan peninjauan. 

2. Bagi pihak PT. Totalindo Eka Persada Tbk. untuk informasi tambahan dan 

bahan masukkan maupun kritik mengenai efektifitas sistem bekisting 

Aluma yang digunakan dalam setiap pekerjaan konstruksi agar lebik 

praktis dan ekonomis. 

3. Bagi mahasiswa Jurusan Teknik Sipil FT UNP, dapat dijadikan sebagai 

informasi pengetahuan dan pembelajaran mengenai sistem bekisting. 

 

 

 


